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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MI Norrahman Banjarmasin 

MI Norrahman berdiri pada tanggal 03 April 1963. Berdirinya Madrasah 

ini atas dasar musyawarah dan mufakat tokoh agama dan pemuka masyarakat 

di Kelurahan Kelayan Tengah yang membicarakan tentang perlunya 

keberadaan lembaga pendidikan Islam di Kelurahan Kelayan Tengah, karena 

pada waktu itu belum ada lembaga pendidikan Islam yang bersifat formal. 

Tindak lanjut dari pertemuan tersebut diadakan musyawarah di Musalla 

Ar-Rahman pada tanggal 03 April 1963 untuk membentuk susunan 

kepanitiaan. Musyawarah yang melibatkan para tokoh tidak hanya dari 

Kelurahan Kelayan Tengah saja namun diluar  Kelurahan Kelayan Tengah 

tersebut ternyata mendapat sambutan dan dukungan dari masyarakat lainnya 

yang sudah sejak lama menginginkan adanya lembaga pendidikan Islam di 

Kelurahan Kelayan Tengah, dan pada hari itu juga menetapkan Bapak H. 

Effendi (Alm) sebagai ketua yayasan dan Bapak Drs. Muhammad Saleh 

sebagai kepala Madrasah, sehingga pada hari itu dianggap sebagai hari 

berdirinya Madrasah. Sebagai realisasinya, berdirilah sebuah Madrasah yang 

diberi nama “Norrahman” sesuai dengan Musalla tempat diadakannya 

musyawarah yang mempunyai makna Cahaya Pengasih, karena didorong oleh 

kemauan dan semangat yang tinggi dari para tokoh agama dan masyarakat 

pendiri Madrasah tersebut. Salah seorang anggota kepanitiaan bersedia 
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mewaqafkan sebidang tanah yang kebetulan tanah tersebut tidak produktif 

sehingga amat disayangkan bila tidak dimanfaatkan. Dengan tersedianya 

sebidang tanah, para pengurus dan panitia mulai membangun beberapa buah 

ruang kelas yang sangat sederhana.
1
 

2. Identitas Madrasah 

MI Norrahman terletak di jalan Kelayan B Gang Setia Rahman Rt.10 

Rw.01 Kelurahan Kelayan Tengah, Kecamatan Banjarmasin Selatan, Provinsi 

Kalimantan Selatan, Kode Pos 70242. Memiliki No Statistik Madrasah 

111263710003, NPWP Madrasah 00-342-453-8-731-000 dan berakreditasi A. 

3. Lokasi Penelitian 

Batas lingkungan MI Norrahman adalah: 

a. Sebelah Selatan rumah bapak Zulkarnain 

b. Sebelah Timur rumah bapak Safruddin 

c. Sebalah Barat rumah ibu Jamah 

d. Sebelah Utara Gang Setia Rahman 

Letak Madrasah yang cukup strategis karena berada tidak jauh dari jalan 

yang mudah untuk diakses, dan didukung oleh sarana dan fasilitas yang cukup 

memadai serta guru dan tenaga kependidikan lainnya yang semakin bertambah 

sehingga proses kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik. 

 

 

 

                                                 
1
Zaini, Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah  Norrahman Banjarmasin, Wawancara 

Penelitian, Banjarmasin, 23 Maret 2021 
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4. Visi dan Misi MI Norrahman 

a. Visi 

Mencetak generasi muslim yang memiliki dasar iman dan taqwa serta 

ilmu pengetahuan dan teknologi, berakhlak mulia, cakap dan berguna 

bagi masyarakat dan Negara. 

b. Misi 

1) Meningkatkan pengetahuan dasar membaca, menulis dan 

berhitung. 

2) Meningkatkan SDM tenaga pendidik. 

3) Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan dan pengajaran. 

4) Menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat luas. 

5. Keadaan guru dan Staf Tata Usaha MI Norrahman 

MI Norrahman Banjarmasin memiliki 17 orang tenaga pendidik yang 

terdiri dari 3 PNS dan 14 tenaga honorer, yang berlatar belakang S1 sebanyak 

13 orang, S2 sebanyak 1 orang, dan SLTA/Sederajat sebanyak 3 orang, yang 

memiliki tugas pokok masing-masing. 

Tabel II: Daftar tenaga pengajar MI Norrahman Banjarmasin 

No Nama/NIP Jabatan Mata Pelajaran 

1 Zaini, S.Pd.I / 

197201051995031001 

Kepala Madrasah IPS 

2 Wahyudah, S.Pd / 

198001152009012008 

Wali kelas 4 Matematika  

3 Sarpala Hasan, S.Pd.I 

/198301012007101002 

Wali kelas 6a Akidah, Pkn 

4 Bakhdaruni Wali Kelas 1a Guru kelas 

5 Arianti, S.Pd Wali kelas 1b Guru kelas 

6 Muslihah, S.Pd.I Wali kelas 2a Guru kelas 

7 Yuliana, 

S.Sos.I.,S.Pd.I 

Wali kelas 2b Guru kelas 

8 Asmadi, S.Pd Wali kelas 2c Guru kelas 
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9 Milawati, S.Pd Wali kelas 3a Guru Kelas 

10 M. Faisal Zubaidi, 

S.Pd.I 

Wali kelas 3b Guru kelas 

11 Rofiatunnota, S.Pd Wali kelas 5a Guru kelas 

12  Rusdiana, S.Pd.I Wali kelas 5b Guru Kelas 

13 Rita Rahmayanti, 

S.Pd., M.Pd  

Wali kelas 6b dan 

Operator 

SIMPATIKA 

IPA 

14 Yandi Sahwendar, 

S.Pd 

Pengelola UKS PJOK 

15 Muhammad Hafiz 

Ansyari 

Seksi Keagamaan Quran Hadist 

16 M. Hamdayani, S.Pd.I Operator EMIS Bahasa Arab 

17 Mursidah, S.Ag., 

S.Pd.I 

Guru Mapel Fiqih 

 

6. Keadaan siswa MI Norrahman Banjarmasin 

Peserta didik MI Norrahman Banjarmasin seluruhnya berjumlah 311 orang 

siswa, yang terdiri dari kelas 1 sebanyak 64 orang, kelas II sebanyak 68 orang, 

kelas III sebanyak 64 orang, kelas IV sebanyak 30 orang, kelas V sebanyak 39 

dan kelas VI sebanyak 46 orang. 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana di MI Norrahman Banjarmasin 

MI Norrahman Banjarmasin memiliki sarana dan prasarana yang cukup 

lengkap dan memadai, sebagaimana sebuah lembaga pendidikan yang 

kondusif dan refresentatif. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 

Madrasah yang penulis dapatkan melalui observasi lapangan dan dokumentasi 

dari madrasah dapat diperoleh data bahwa sarana dan prasarana (ruang pokok) 

MI Norrahman dalam kondusi baik semua, antara lain: Ruang kelas berjumlah 

12 buah, ruang kepala sekolah 1 buah, ruang guru 1 buah, ruang tata usaha 1 

buah, ruang BK 1 buah, perpustakaan 1 buah, ruang UKS 1 buah, Aula 1 

buah, koperasi 1 buah, toilet guru 1 buah dan toilet siswa 5 buah. 
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B. Penyajian Data 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teknik-

teknik pengumpulan data yang telah ditetapkan yaitu melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi, diperoleh data tentang minat baca siswa kelas IV 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI Norrahman 

Banjarmasin.  

Wawancara  yang dilakukan dengan peserta didik kelas IV dan guru mata 

pelajaran SKI dilakukan dengan bertemu langsung. Penulis  memperoleh data 

yang merupakan hasil penelitian yang kurang lebih dua bulan yang 

dilaksanakan dari tanggal 22 Maret 2021 sampai dengan 22 Mei 2021 di MI 

Norrahman Banjarmasin. Data yang disajikan pada bab ini akan diuraikan 

secara deskriptif yang diperoleh dari hasil jawaban wawancara dengan subjek 

penelitian minat baca siswa kelas IV pada mata pelajaran SKI. Berdasarkan 

sampel yang diambil dari 10 siswa adalah sebagai berikut: 

1. Minat Baca Siswa Terhadap Mata Pelajaran SKI  

Minat baca siswa kelas IV pada mata pelajaran SKI didapatkan  

berdasarkan hasil wawancara, data minat yang akan disajikan dibagi pada tiga 

aspek yaitu: Frekuensi siswa membaca, Sikap siswa terhadap mata pelajaran 

SKI, dan Usaha siswa mencari bahan bacaan. Minat baca akan disajikan secara 

berurutan berdasarkan tiga aspek sebagai berikut: 

a. Frekuensi siswa membaca 

Minat baca dilihat dari keseringan seseorang dalam membaca. 

Keseringan membaca misalnya dapat dilihat dari seseorang yang membaca 
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saat disekolah, ada didalam kelas, ada dirumah dan diwaktu pagi, siang 

atau malam hari. Jadi membaca itu bisa dilakukan diberbagai tempat,  hal 

ini terungkap dari wawancara siswa bernama AL ia menjawab “Saya 

sering membaca buku pelajaran SKI, saat disekolah dan dirumah. Ketika 

disekolah biasanya membaca didalam kelas, ada juga diluar jam 

pelajaran terkadang 2 kali seminggu. Kalau dirumah biasanya membaca 

pada malam hari setelah sholat isya”.
2
 NA juga memberikan jawaban “Iya 

saya sering membaca buku SKI, saat disekolah lebih sering membaca 

daripada dirumah. Saat disekolah biasanya membaca didalam kelas saat 

jam pelajaran dan bisa diluar jam pelajaran terkadang dijam istirahat. 

Kalau dirumah membaca setelah sholat maghrib dan setelah sholat isya”.
3
 

Selanjutnya NC juga menjawab “ Sering membaca buku SKI, disekolah 

juga dirumah. Saat disekolah biasa membaca saat pembelajaran, bisa 

juga diluar jam pelajaran tapi tidak lama. Kalau dirumah sering membaca 

waktu malam hari setelah sholat Isya”.
4
 Kemudian SR juga memberikan 

jawaban “Iya saya cukup sering membaca buku SKI, baik disekolah atau 

dirumah, tapi lebih sering membaca disekolah daripada dirumah. Kalau 

disekolah biasanya didalam kelas, saat ditugaskan bapak ihsan untuk 

                                                 
2
 Wawancara dengan siswa bernama AL, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas pukul 

09.00 WITA 
3
 Wawancara dengan siswa bernama NA, tanggal 27  Maret 2021, diruang kelas, pukul 

09.30 WITA 
4
 Wawancara dengan siswa bernama NC, tanggal 27  Maret 2021, diruang kelas, pukul 

09.45  WITA 
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membaca, ada juga dijam istirahat kadang-kadang. kalau dirumah 

membaca pada malam hari setelah sholat isya”.
5
 

Keseringan siswa membaca saat disekolah juga terlihat dari seringnya 

guru memberikan tugas membaca saat dijam pelajaran maupun diluar jam 

pelajaran hal itu terungkap dari wawancara siswa bernama AA ia 

menjawab “Saya sering membaca buku SKI, disekolah dan dirumah. 

Disekolah guru sering memberikan tugas membaca, dan meluangkan 

waktu untuk membaca diluar jam pelajaran ada 2 kali dalam seminggu 

dengan waktu membaca kurang lebih satu jam. Dirumah juga sering 

meluangkan waktu untuk membaca kurang lebih 2 jam biasanya pada 

malam hari setelah sholat isya”.
6
 Kemudian ER juga menjawab “Iya saya 

sering membaca buku SKI, disekolah dan dirumah. Jika disekolah guru 

sering memberikan waktu luang dan menugaskan untuk membaca, Saat 

dirumah juga sering membaca terkadang malam setelah sholat isya bisa 2 

sampai 3 kali dalam seminggu dengan waktu membaca  kurang lebih 1 

jam”
7
. MA juga memberikan jawaban “Iya saya sering membaca buku 

SKI, disekolah biasanya saat jam pelajaran juga bisa diluar jam pelajaran 

terkadang ada 2 sampai 3 kali seminggu. Disekolah guru sering 

menugaskan kami untuk membaca buku SKI sekitar kurang lebih 1 jam, 

                                                 
5
 Wawancara dengan siswa bernama SR, tanggal 27 Maret 2021, diruang kelas , pukul 

10.00 WITA 
6
 Wawancara dengan siswa bernama AA, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas, pukul 

09.13 WITA 
7
 Wawancara dengan siswa bernama ER, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas, pukul 

09.40 WITA 
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kalau dirumah saya membaca terkadang setelah maghrib, dan setelah isya 

bisa sampai 3 kali dalam seminggu”.
8
 

 Beberapa ungkapan siswa ada juga yang mengungkapkan tidak sering 

membaca kecuali mendapat tugas untuk membaca baik dirumah maupun 

disekolah dan lebih suka mendengarkan guru yang bercerita tentang SKI. 

Hal ini terungkap dari wawancara dengan  AR  ia memberikan jawaban 

“Saya jarang membaca buku SKI, dan meluangkan waktu membaca diluar 

jam pelajaran saat disekolah. Namun jika didalam kelas kalau bapak 

menugaskan membaca saya membaca. Kalau dirumah jika membaca 

biasanya malam hari sehabis sholat isya terkadang 1 kali saja dalam 

seminggu”.
9
 AM juga menjawab “Saya jarang membaca buku SKI, saya 

jarang meluangkan waktu untuk membaca saat disekolah atau dirumah. 

Namun disekolah jika bapak Ihsan memberikan waktu luang untuk 

membaca dan menugaskan membaca saya pasti membaca. Jika dirumah 

ketika ada tugas saya akan membaca terkadang malam hari bisa hanya 1 

kali dalam seminggu.”
10

 Selanjutnya ML memberikan jawaban “Tidak 

terlalu sering membaca buku SKI, saya membaca kalau jam pelajaran 

saja karna bapak Ihsan selalu memberikan waktu luang dan menugaskan 

untuk membaca saat jam pelajaran. Diluar jam pelajaran membaca tapi 

tidak terlalu rutin. Kalau dirumah kadang-kadang membaca ada juga 

                                                 
8
 Wawancara dengan siswa bernama MA, tanggal 27 Maret 2021, diruang kelas pukul 

09.15 WITA 
9
 Wawancara dengan siswa bernama RA, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas, pukul 

09.25 WITA 
10

 Wawancara dengan siswa bernama MA, tanggal 27 Maret 2021,diruang kelas,  pukul 

09.00 WITA 
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yang tidak. Kalau membaca pernah pada malam hari saja selesai sholat 

maghrib atau isya biasanya hanya 1 sampai 2 kali dalam seminggu”.
11

 

Berdasarkan wawancara dengan siswa mereka juga mengatakan selalu 

memperhatikan setiap bacaan SKI yang dijelaskan guru. Hal itu  juga 

diperkuat oleh pernyataan bapak Ihsan Sugiharto guru mata pelajaran SKI 

beliau mengatakan bahwa “Aktivitas siswa membaca pada mata pelajaran 

SKI alhamdulillah sangat baik, siswa juga sering menyimak dan 

memperhatikan setiap bacaan dalam mata pelajaran SKI”
12

. 

Siswa juga mengungkapkan guru sering memberikan waktu luang dan 

menugaskan untuk membaca sehingga siswa meluangkan waktu pada saat 

jam pelajaran dan diluar jam pelajaran untuk membaca, saat dirumah 

mayoritas siswa juga meluangkan waktu membaca pada malam hari 

setelah sholat Isya sekitar 2 sampai 3 kali dalam seminggu. Dan dari siswa 

yang tidak terlalu sering membaca mengungkapkan lebih suka 

mendengarkan guru yang menjelaskan daripada membaca sendiri. Namun 

mereka masih tetap membaca meskipun tidak terlalu sering, hanya 1 kali 

saja dalam seminggu.
13

 

b. Sikap siswa terhadap mata pelajaran SKI  

Minat baca dapat dilihat dari sikap terkait rasa senang seseorang 

terhadap sesuatu yang diminati seperti minat dalam membaca pada mata 

                                                 
11

 Wawancara dengan siswa bernama ML, tanggal 27 Maret 2021, diruang kelas,  pukul 

09.50 WITA 
12

 Wawancara guru SKI MI Norrahman Banjarmasin, dihalaman sekolah, tanggal 07 

April 2021, Pukul 09.00 WITA 
13

 Wawancara siswa kelas IV MI Norrahman Banjarmasin, diruang  kelas, tanggal 25 

Maret 2021 pukul 10.30 WITA 



54 

 

 

 

pelajaran SKI yang dapat dilihat dari rasa senangnya terhadap mata 

pelajaran SKI, ada yang senang terhadap guru SKI, dan ada  yang senang 

terhadap bahan bacaan SKI. Jadi seseorang yang berminat dapat 

menunjukan sikap senang nya terhadap sesuatu yang diminati. Hal itu 

terungkap dari wawancara dengan siswa bernama AL yang memberikan 

jawaban “Mata pelajaran SKI menyenangkan, karena bapak ihsan asik, 

menyenangkan saat mengajar dan bercerita, saya juga senang dengan 

buku mata pelajaran SKI banyak cerita yang menarik untuk dibaca, yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seperti cerita keperibadian 

nabi Muhammad”.
14

 AA juga mengungkapkan “Mata pelajaran SKI 

menyenangkan karena saat belajar gurunya asik dalam menyampaikan 

pembelajaran cerita SKI. Saya senang dengan bahan bacaan atau buku 

SKI karena banyak cerita yang menyenangkan saat bapak ihsan 

menceritakan, saya senang membaca tentang kepribadian nabi, sifat-sifat 

mulia nabi Muhammad juga carita hijrahnya nabi dan para sahabat”.
15

 

Selanjutnya MA juga memberikan jawaban “Saya senang sekali kalau 

belajar mata pelajaran SKI disekolah, karena gurunya sangat asik dan 

selalu memberikan pembelajaran yang menyenangkan tidak 

membosankan. Bapak ihsan juga saat bercerita lucu sehingga saya senang 

mendengarkan cerita SKI yang biasa beliau sampaikan dan buku 

bacaannya juga saya suka seperti  bacaan tentang cerita ketabahan nabi 

                                                 
14

 Wawancara dengan siswa bernama AL, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas pukul 

09.00 WITA 
15

 Wawancara dengan siswa bernama AA, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas pukul 

09.13 WITA 
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dalam berdakwah”.
16

 NC juga menjawab “Saya suka mata pelajaran SKI, 

saat belajar SKI bapak Ihsan selalu menyenangkan dan lucu sehingga 

belajar terasa menyenangkan tidak bosan. Buku SKI bagus ceritanya 

bergambar dan saya suka membaca cerita tentang sifat dan kepribadian 

nabi, ketabahan beliau dalam berdakwah”.
17

 AR menjawab “Saya senang 

terhadap mata pelajaran SKI, saat belajar SKI disekolah pasti asik dan 

menyenangkan. Saya suka juga karena bapak ihsan lucu saat mengajar. 

Dan bahan bacaan SKI sangat bagus, banyak cerita yang dapat dijadikan 

kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Saya suka juga mendengarkan 

jika guru yang menceritakan tentang Sejarah Islam, sejarah perjuangan 

nabi”.
18

 selanjutnya AM juga menjawab “Mata pelajaran SKI adalah 

mata pelajaran yang saya senangi, karena bapak ihsan asyik, dan 

menyenangkan saat mengajar. Bahan bacaan SKI mengandung banyak 

cerita, saya biasanya membaca tentang ketabahan nabi dan para sahabat 

dan saya sangat senang juga mendengarkan bapak ihsan bercerita 

didalam kelas”.
19

 Dan ML juga menjawab  “Senang pada mata pelajaran 

SKI, mata pelajaran SKI asyik dan menyenangkan, karena gurunya. Dan 

bahan bacaan SKI bagus, penting dan sangat bermanfaat isi bacaannya, 

                                                 
16

 Wawancara dengan siswa bernama MA, tanggal 27 Maret 2021, diruang kelas, pukul 

09.15 WITA  
17

 Wawancara dengan siswa bernama NC, tanggal 27 Maret 2021, diruang kelas, pukul 

09.45 WITA 
18

 Wawancara dengan siswa bernama AR, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas pukul 

09.30 WITA 
19

 Wawancara dengan siswa bernama AM, tanggal 27 Maret 2021, diruang kelas, pukul 

09.00 WITA 
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saya senang dengan cerita perjuangan dakwah nabi  dan ketabahannya 

dan para sahabat dalam berjuang”.
20

 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat memberikan motivasi 

kepada siswa untuk mengenal, memahami menghayati sejarah kebudayaan 

Islam, menekankan pada kemampuan dalam mengambil ibrah/hikmah 

(pelajaran) dari sejarah Islam.  Hal itu terungkap dari wawancara dengan 

ES ia memberikan jawaban “ Saya senang terhadap mata pelajaran SKI, 

karena pelajaran SKI mengenalkan kita tentang perjuangan rasul dalam 

menegakkan agama, dan buku bacaan SKI tidak hanya untuk mengetahui 

sejarah Islam saja, disana ada perjuangan rasul dan para sahabat, saya 

dapat mengambil pelajaran tentang akhlak-akhlak mulia yang diajarkan 

rasul disana”.
21

 NA juga memberikan jawaban “Mata pelajaran SKI salah 

satu mata pelajaran yang saya suka karena asik, menyenangkan saat 

belajar SKI disekolah.  Saya suka karena guru SKI nya bagus, belajarnya 

menyenangkan tidak membosankan, gurunya ceria dan buku bacaannya 

juga saya suka ceritanya bermanfaat sekali untuk diterapkan dalam 

kehidupan, saya juga suka mendengarkan jika bapak ihsan yang bercerita 

pasti menyenangkan”.
22

 Kemudian SR juga menjawab “Mata pelajaran 

SKI bagus, saya suka pada mata pelajaran SKI, karena gurunya asyik dan 

menyenangkan saat mengajar dan bercerita, Bahan bacaan SKI bagus 

                                                 
20

 Wawancara dengan siswa bernama ML, tanggal 27 Maret 2021, diruang kelas, pukul 

10.00 WITA 
21

 Wawancara dengan siswa bernama ES, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas, pukul 

09.40 WITA  
22

 Wawancara dengan siswa bernam NA, tanggal 27  Maret 2021, diruang kelas, pukul 

09.30 WITA 
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dan banyak cerita yang bisa diambil pelajaran dalam kehidupan sehari-

hari seperti  sikap Rasul, akhlak-kahlak dan sifat nya yang mulia, serta 

perjuangannya dengan para sahabat”.
23

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, siswa senang pada mata pelajaran 

SKI karena gurunya. Mereka mengatakan guru dalam mengajar mampu 

mengembangkan keterampilan mengajarnya dengan baik, asik, dan 

menyenangkan ketika mengajar dan menjelaskan tentang SKI. Mereka 

juga mengungkapkan bahan bacaan SKI sangat bagus untuk dibaca. Apa 

yang diungkapkan siswa diperkuat oleh pernyataan bapak Ihsan Sugiharto 

yang memegang mata pelajaran SKI mengenai kesenangan siswa terhadap 

mata pelajaran SKI, dan terhadap membaca, beliau mengatakan bahwa  

“Perhatian siswa sangat antusias sekali dalam setiap kegiatan  

pembelajaran SKI terutama dalam segi membaca dan saya selalu 

berusaha untuk menggunakan metode mengajar yang dapat membuat 

asyik dan menyenangkan agar murid tidak menjadi bosan, meskipun ada 

beberapa siswa merasa jenuh dikarenakan daya serap anak yang kurang 

dan memiliki kemampuan membaca yang kurang lancar”.
24

 

c. Usaha siswa mencari bahan bacaan 

Minat baca siswa pada mata pelajaran SKI dapat dilihat dari tindakan 

atau usahanya untuk mendapatkan bahan bacaan, seperti usaha mencari 

bahan bacaan ke perpustakaan atau mencari melalui media internet. Jadi 

                                                 
23

 Wawancara dengan siswa bernama SR, tanggal 27 Maret 2021, diruang kelas, pukul 

10.15 WITA 
24

 Wawancara guru SKI MI Norrahman Banjarmasin, dihalaman sekolah tanggal  07 

April 2021. 
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seseorang yang berminat membaca akan selalu berusaha untuk 

mendapatkan bahan dengan mencari atau mengunjungi perpustakaan, bisa 

mencari bahan bacaan melalui media internet. Dari beragam jawaban 

siswa terkait tindakan atau usaha-usaha mereka  mencari  bahan bacaan 

untuk membaca. AL Menjawab “Saya keperpustakaan untuk melihat-

melihat atau mencari buku dan membacanya didalam kelas. Bapak Ihsan 

juga sering mengajak dan menyuruh kami untuk mengunjungi 

perpustakaan mencari bahan bacaan SKI, biasanya 1 kali dalam 

seminggu dan saya juga terkadang mencari atau menambah wawasan 

melalui media internet kalau sedang dirumah dan memiliki data internet 

contohnya jika mendapatkan tugas mencari bahan bacaan SKI”
25

 ES juga 

memberikan jawaban “Iya biasanya ke perpustakaan mencari buku 

bacaan SKI, dan membawanya kedalam kelas untuk dibaca,. dan 

terkadang bisa juga mencari lewat internet menambah wawasan 

pengetahuan tentang SKI”.
26

 Selanjutnya MA menjawab “Kalau saya 

ingin membaca atau mau mencari buku bacaan SKI bisa ke perpustakaan 

disekolah dengan teman. Bisa juga membaca mencari melalui internet jika 

data internet ada, biasanya kalau dirumah pasti diberi tugas untuk 

membaca buku oleh bapak SKI”.
27

 AA juga menjawab “Kalau saya tidak 

terlalu sering mengunjungi perpustakaan disekolah, saya membaca buku 

                                                 
25

 Wawancara dengan siswa bernama AL, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas pukul 

09.00 WITA 
26

 Wawancara dengan siswa bernama ES, tanggal 26 Maret 2021,  diruang kelas pukul 

09.40 WITA 
27

 Wawancara dengan siswa bernama MA, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas  pukul 

10.12 WITA 
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SKI yang saya miliki saja, dan saat dirumah terkadang saya mencari 

cerita sejarah Islam melalui internet saat data internet ada, seperti cerita-

cerita hijrahnya nabi dan isra mikraj”.
28

 Selanjutnya NA juga 

memberikan jawaban “Cukup sering berkunjung keperpustakaan untuk 

mencari-cari buku seperti buku cerita-cerita Islam atau kisah-kisah para 

sahabat. Biasanya guru menugaskan untuk mencari buku lain dan dibaca 

didalam kelas. Dan jika dirumah juga selalu mendapat tugas membaca 

jadi bisa mencari atau menambah wawasan lewat internet jika memiliki 

data internet ”.
29

 NC juga menjawab “Cukup sering mencari buku bacaan 

ke perpustakaan dengan teman atau bisa juga hanya bermain-main. Kalau 

dirumah membaca buku yang ada buku pelajaran SKI bisa juga dengan 

internet mencari kisah sejarah Islam yang lain”.
30

 Selanjutnya SR juga 

menjawab “Iya sering ke perpustakaan mancari buku bersama teman-

teman. Terkadang juga kalau dirumah bisa lewat internet jika ada tugas 

sekolah untuk menambah wawasan pengetahuan.”
31

 

Seseorang yang memiliki minat yang tinggi untuk membaca akan 

diwujudkannya dalam usaha untuk mendapatkan bahan bacaan. Namun hal 

berbeda diungkapkan oleh siswa bernama AR ia memberikan jawaban 

“Saya jarang mengunjungi keperpustakaan untuk membaca tapi mencari 

                                                 
28

 Wawancara dengan siswa bernama AA, tanggal 26 Maret 2021,  diruang kelas pukul 

09.13 WITA 
29

 Wawancara dengan siswa bernama NA, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas  pukul 

10.30 WITA 
30

 Wawancara dengan siswa bernama NC, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas  pukul 

10.42 WITA 
31

 Wawancara dengan siswa bernama SR, tanggal 27 Maret 2021, diruang kelas, pukul 

09.45 WITA 
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buku pernah dan biasanya bapak suka menugaskan membaca dirumah 

jadi bisa saja saya mencari pernah memalui internet untuk mendapatkan 

bacaan”.
32

 Selanjutnya AM juga menjawab “Saya jarang mencari buku 

untuk membaca, melalui media internet juga jarang tapi jika ditugaskan 

dan untuk menambah pengetahuan saat dirumah bisa mencari melalui 

internet jika memiliki data internet yang cukup”.
33

 Kemudian ML juga 

memberikan jawaban “Saya sangat jarang sekali keperpustakaan untuk 

mencari buku apalagi membaca, saya hanya membaca buku pelajaran SKI 

yang dimilikinya saja. Saya tidak terlalu suka membaca, saya lebih suka 

mendengarkan bapak ihsan saja yang bercerita pada mata pelajaran SKI 

ini. Kalau mencari lewat internet pernah jika dirumah dengan orang 

tua”.
34

 

2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Minat Baca  

Berdasarkan hasil wawancara pada penelitian ini, minat baca siswa tidak 

terlepas dari faktor-faktor pendukung dan penghambat siswa dalam membaca, 

faktor pendukung dan penghambat bisa muncul dari faktor internal dan faktor 

eksternal seseorang. Adapun faktor pendukung dan penghambat minat baca 

sebagai berikut:  

a. Faktor Pendukung Minat Baca 

1) Motivasi siswa 

                                                 
32

 Wawancara dengan siswa bernama RA, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas, pukul 

09.25 WITA 
33

 Wawancara dengan siswa bernama AM, tanggal 27 Maret 2021, diruang kelas, pukul 

09.00 WITA 
34

 Wawancara dengan siswa bernama ML, tanggal 27 Maret 2021, diruang kelas,  pukul 

09.50 WITA 
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Motivasi, Merupakan faktor pendukung dan menjadi faktor kunci 

dalam minat membaca siswa. Siswa yang mempunyai motivasi 

yang tinggi terhadap membaca, akan mempunyai minat yang tinggi 

pula terhadap kegiatan membaca. Ada yang termotivasi karena 

ingin mendapatkan nilai yang baik dalam mata pelajaran, ingin 

menambah wawasan pengetahuan terutama tentang sejarah  

kebudayaan Islam, dan kesadaran akan manfaat membaca yang 

mereka rasakan menjadikan mereka berminat dalam membaca 

terutama pada mata pelajaran SKI. Motivasi siswa dalam membaca 

yaitu: 

a) Membaca untuk memperoleh nilai dan pengetahuan, 

berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang bernama AL 

ia menjawab  “Saya membaca untuk memperoleh nilai yang 

baik dalam pelajaran, dan  untuk menambah pengetahuan 

karena membaca saya mendapatkan pengetahuan dan prestasi 

yang bagus”
35

 Hal yang sama juga disampaikan siswa bernama 

AA “Membaca untuk menambah pengetahuan dan 

meningkatkan prestasi saya, dengan membaca saya 

mengetahui cerita-cerita Islam yang banyak pada buku mata 

pelajaran SKI”
36

 

                                                 
35

 Wawancara dengan siswa bernama Alidya, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas pukul 

09.00 WITA 
36

 Wawancara dengan siswa bernama Azizah, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas pukul 

09.13 WITA 
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b) Membaca karena ingin tahu, berdasarkan wawancara dengan 

siswa bernama MA ia menjawab: “Saya membaca untuk 

mengetahui isi ceritanya dan memahami isi buku, dan 

membaca sangat bermanfaat bagi saya selain menambah 

pengetahuan juga baik untuk nilai dan prestasi saya pada 

pelajaran SKI”
37

 Siswa bernama ES juga menjawab: “Saya 

membaca karena saya ingin mengenal cerita perjuangan nabi 

dan para sahabat, dan karena membaca saya tahu dan dapat 

mengambil pelajaran dari setiap cerita sejarah Islam. Dan 

membaca sangat penting bagi saya untuk mendapatkan 

prestasi yang baik dalam pelajaran SKI”
38

 Selanjutnya NA 

juga memberikan jawaban “Saya membaca karena saya ingin 

mengetahuinya, saya senang dengan isi bacaannya dan dengan 

membaca saya bisa mendapatkan nilai yang baik dalam mata 

pelajaran SKI”
39

 NC juga menambahkan “Saya membaca 

karena saya senang dan saya ingin mengetahui dan agar 

mendapatkan nilai yang baik”
40

 kemudian SR juga 

memberikan jawaban “Saya membaca karena saya senang 

dengan ceritanya, dan jika membaca saya akan mengetahui isi 

                                                 
37

 Wawancara dengan siswa bernama MA, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas pukul 

10.12 WITA 
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 Wawancara dengan siswa bernama ES, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas pukul  

09.40 WITA 
39

 Wawancara dengan siswa bernama NA, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas pukul 

09.30 WITA 
40

 Wawancara dengan siswa bernama NC, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas pukul 

10.42 WITA 
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buku dan mempermudah saya untuk belajar memahami. 

Karena dengan itu saya mendapatkan prestasi yang baik”
41

 

Apa yang sudah siswa diatas sampaikan berbeda dengan beberapa 

siswa dibawah ini berdasarkan hasil wawancara terungkap bahwa siswa 

bernama Rizky, Aidil dan Luthfi mengatakan mereka membaca karena 

mendapatkan tugas dari guru, membaca memang berpengaruh pada 

prestasi mereka dan mereka menyadari akan manfaat dari membaca selain 

itu juga mereka mengatakan bahwa lebih senang mendengarkan guru yang 

bercerita langsung tetapi jika mendapatkan tugas membaca mereka tetap 

melakukannya.  

2) Lingkungan sekolah,  

Lingkungan sekolah memiliki peran yang besar terhadap usaha 

menumbuhkan dan membina minat baca anak. Melalui bimbingan 

dan dorongan dari para pendidik, anak akan mempunyai minat 

untuk membaca. Hal itu terungkap dari wawancara dengan bapak 

Ihsan Sugiharto guru mata pelajaran SKI, beliau menjawab “Saya 

selalu mengajak para murid untuk menambah wawasan mereka 

dengan membaca dan menugaskan mereka untuk membaca tidak 

hanya disekolah tapi juga saat kembali kerumah”.
42

 

                                                 
41

 Wawancara dengan siswa bernama AL, tanggal 27 Maret 2021, diruang kelas pukul 

09.45 WITA 
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 Wawancara guru SKI MI Norrahman Banjarmasin, dihalaman sekolah tanggal  07 
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Usaha guru dalam mendorong siswa untuk membaca terlihat 

dari keseringan guru SKI dalam memberikan tugas untuk membaca 

saat disekolah  dan dirumah, selain itu guru SKI juga sering 

melakukan tanya jawab kepada masing-masing siswa terkait isi 

dari bahan bacaan pada mata pelajaran SKI. Hal itu terungkap dari  

wawancara siswa bernama ES menjawab bahwa “Bapak Ihsan 

sering memberikan tugas untuk membaca SKI saat disekolah dan 

saat dirumah dan juga sering menanyakan pertanyaan-pertanyaan 

terkait SKI kepada masing-masing siswa secara berhadapan 

langsung perorangan”
43

 Kemudian MA menambahkan “Kami 

sering diberi tugas membaca oleh bapak Ihsan dan bapak ihsan 

selalu memanggil siswa bergantian maju kedepan berhadapan 

dengan beliau untuk diberi pertanyaan-pertanyaan tentang SKI”
44

 

Selanjutnya AL juga menambahkan “Disekolah bapak Ihsan sering 

memberikan tugas membaca dan jika kembali kerumah juga diberi 

tugas membaca. dan sering melakukan tanya jawab pada masing-

masing siswa tentang SKI”
45

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas lingkungan sekolah 

menjadi salah satu faktor yang mendorong siswa membaca dengan 
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 Wawancara dengan siswa bernama ES, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas pukul  

09.40 WITA 
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adanya dorongan dari guru yang sering menugaskan untuk 

membaca menjadikan siswanya terbiasa dan sering melakukan 

aktivitas membaca. 

3) Lingkungan keluarga 

Lingkungan keluarga menjadi pihak yang juga mendorong 

siswa untuk membaca. bimbingan dari orang tua dapat 

menumbuhkan minat baca anak. Seperti orang tua dapat 

melibatkan diri dalam memilih buku bacaan dan menyuruh anak 

untuk membaca sebagai kegiatan mengulang pembelajaran atau 

menambah wawasan pengetahuan tentang Sejarah Islam. 

Berdasarkan wawancara dengan siswa bernama AL ia menjawab 

“Orang tua sangat mendukung dan mendorong saya untuk 

membaca. jika dirumah orang tua sering mengingatkan saya untuk 

membaca buku pelajaran SKI”
46

 Siswa bernama NA juga 

menjawab “Orang tua dirumah sering menyuruh untuk membaca 

buku pelajaran dan juga ikut membantu mencarikan bahan bacaan 

SKI melalui media internet”
47

 Selanjutnya AA juga memberikan 

jawaban “Saat dirumah orang tua yang paling sering 

mengingatkan untuk saya membaca buku, mengulang-ulang 

pembelajaran dan menambah wawasan, orang tua sering 

membantu mencarikan bahan bacaan SKI melalui media 

                                                 
46

 Wawancara dengan siswa bernama AL, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas pukul 

09.00 WITA 
47

 Wawancara dengan siswa bernama NA, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas pukul 

09.30 WITA 
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internet”
48

 ES juga menjawab “Orang tua sangat mendukung saya 

dalam melakukan aktivitas membaca, sering menyuruh untuk 

membaca tentang SKI dan juga mengizinkan jika saya ingin 

mencari bahan bacaan yang lain selain buku pelajaran seperti 

membeli buku cerita sejarah Islam dan juga sering mengizinkan 

mencari bahan bahan bacaan melalui media internet. Orang tua 

dirumah juga sering membaca surat kabar dan majalah”
49

 

Selanjutnya MA menambahkan “Orang tua sering sekali 

mengingatkan dan menyuruh saya untuk membaca SKI, juga 

memberikan fasilitas membaca, jika mendapatkan prestasi orang 

tua juga memberikan hadiah buku atas prestasi yang saya raih”
50

 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan awal dalam 

menanamkan dan menumbuhkan serta membina minat baca anak. 

Orang tua berperan penting dalam menanamkan kesadaran akan 

pentingnya membaca.  

b. Faktor penghambat minat baca 

1) Faktor sarana dan prasarana didalam lingkungan sekolah, yang 

dapat mempengaruhi minat membaca siswa adalah perpustakaan. 

Menunjangnya fasilitas perpustakaan berpengaruh pada minat 

siswa untuk berkunjung mencari bahan bacaan dan membacanya, 
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 Wawancara dengan siswa bernama AA, tanggal 26 Maret 2021, diruang kelas pukul 
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kondisi yang nyaman juga akan memberikan daya tarik kepada 

siswa untuk membaca, dari hasil wawancara dengan siswa mereka 

mengatakan sering mengunjungi perpustakaan hanya untuk 

mencari buku saja tetapi tidak menggunakan perpustakaan sebagai 

tempat untuk membaca karena kondisinya yang kurang nyaman 

dan kurang bersih. 

2) Adapun faktor sarana dan prasarana belajar didalam lingkungan 

keluarga dapat mempengaruhi minat membaca siswa seperti saat 

dirumah ketika siswa mencari bahan bacaan melalui media internet 

berdasarkan hasil wawancara dengan siswa mereka mengatakan 

jika terbatasnya akses data internet yang dimiliki siswa atau orang 

tua mereka dapat menjadi penghambat dalam mencari bahan 

bacaan untuk membaca menambah wawasan, maupun 

menyelesaikan tugas dari guru terkait bahan bacaan sejarah 

kebudayaan Islam. 

C. Analisis Data 

1. Minat Baca Siswa Terhadap Mata Pelajaran SKI  

a. Frekuensi siswa membaca 

Berdasarkan hasil temuan peneliti diatas, frekuensi siswa membaca 

pada mata pelajaran SKI sering dilakukan siswa disekolah dan dirumah.  

Saat disekolah pada jam pelajaran dan ada juga diluar jam pelajaran, 2 

sampai 3 kali dalam seminggu. Saat dirumah ada yang membaca sore hari 

dan malam hari dengan keseringan yang berbeda-beda dan lamanya waktu 
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yang diluangkan untuk membaca. Selain itu frekuensi siswa membaca 

karena adanya tugas membaca yang sering diberikan oleh guru SKI. Ini 

dapat dilihat dari guru yang sering memberikan waktu luang untuk 

membaca 1 sampai 2 kali dalam seminggu dan menugaskan untuk 

membaca saat disekolah dan dirumah. Guru juga sering melakukan 

evaluasi keseringan siswa membaca dengan menanyakan beberapa 

pertanyaan pada setiap orang siswa terkait isi dari bahan bacaan SKI. 

Saat peneliti melakukan wawancara, siswa yang sering  membaca pada 

mata pelajaran SKI adalah siswa yang berminat, rajin, dan lancar dalam 

membaca yang mempunyai semangat tinggi dalam pembelajaran. Dan  

siswa yang jarang membaca karena tidak terlalu suka membaca, mereka 

lebih suka mendengarkan guru yang bercerita langsung daripada harus 

membaca sendiri namun jika ditugaskan membaca mereka tetap 

melakukannya dengan baik. Seseorang yang berminat membaca adalah 

seseorang yang sering meluangkan waktu untuk membaca kapanpun dan 

dimanapun sehingga lebih banyak menghabiskan waktu untuk membaca. 

Hal ini sesuai dengan teori: 

“Seseorang yang mempunyai minat baca sering kali akan banyak 

melakukan kegiatan membaca dan sebaliknya.
51

 Hal ini juga sejalan 

dengan pendapat Djamarah dalam A. Nur Hartanti, “Minat baca adalah 
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 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.5 
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keinginan dan kemauan kuat untuk selalu membaca setiap kesempatan 

atau selalu mencari kesempatan untuk membaca.
52

 

b. Sikap siswa terhadap mata pelajaran SKI 

Minat baca siswa yang dilihat dari sikap terkait rasa senang siswa 

terhadap mata pelajaran SKI, bahan bacaan SKI dan terhadap guru SKI. 

Semua itu tidak terlepas dari peran guru yang mana guru harus mampu 

mengembangkan keterampilan mengajar dengan baik asik dan 

menyenangkan sehingga siswa berminat dalam mengikuti pembelajaran. 

Hal itu ditemukan peneliti saat wawancara semua siswa mengungkapan 

senang terhadap mata pelajaran SKI dan terhadap gurunya, meskipun SKI 

mengandung banyak bahan bacaan namun semua tidak merasa bosan saat 

belajar karena guru yang sudah berhasil mengembangkan keterampilan 

mengajar yang baik. Kesenangan dan ketertarikan siswa terhadap 

aktivitas membaca pada mata pelajaran SKI  tidak terlepas dari peran 

guru dalam mengajar. Sehingga karena hal itu menjadi alasan dasar dan 

sebagai kekuatan yang mendorong siswanya juga memiliki minat yang 

bagus dalam membaca pada mata pelajaran SKI.  

Minat baca yang merupakan dorongan kuat dari seseorang untuk 

membaca, memiliki perasaan senang dan ketertarikan bahan bacaan 

sehingga seseorang melakukan kegiatan membaca dengan kemauan 

sendiri dan memperoleh kepuasan dari apa yang dibacanya. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Lilawati (1998) dalam Rivda Yetti yakni :  

                                                 
52

 Afriza Nur Hartanti. 2013. “Hubungan Minat Membaca Siswa Dengan Prestasi Belajar 

Siswa Program Studi Keahlian Jasa Boga Di SMK N 1 Sewon Tahun  Ajaran 2012/2013”. Skripsi, 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2013, h. 34 
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“Minat baca merupakan perasaan kuat dan mendalam disertai dengan 

perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga mengarahkan 

seseorang untuk membaca sesuai dengan kemauannya, minat baca 

ditandai adanya: Kesenangan membaca, kesadaran akan manfaat 

membaca, frekuensi membaca dan jumlah buku bacaan yang dibaca.”
53

 

Oleh karena itu semakin tinggi minat baca seseorang, maka semakin 

kuat keinginannya untuk membaca. Hal itu juga sejalan dengan pendapat 

Safari, yakni “Seseorang yang memiliki rasa senang atau suka terhadap 

suatu mata pelajaran, maka orang tersebut akan terus mempelajari ilmu 

yang disenanginya tanpa adanya perasaan terpaksa dalam mempelajari 

mata pelajaran tersebut”.
54

 

c. Usaha mencari bahan bacaan 

Berdasarkan hasil temuan peneliti Minat baca siswa pada mata 

pelajaran SKI terlihat dari tindakan siswa yang menyangkut usaha-usaha 

siswa mencari bahan bacaan untuk membaca seperti mendatangi 

perpustakaan atau mencari bahan bacaan melalui media internet untuk 

menyelesaikan tugas dari guru dan untuk menambah wawasan 

pengetahuan tentang cerita-cerita dalam sejaarah kebudayaan Islam. 

Usaha siswa dalam mencari bahan bacaan seringkali dilakukan dengan 

mengunjungi perpustakaan disekolah untuk mencari bahan bacaan namun 

siswa tidak membacanya diperpustakaan melainkan didalam kelas, 

berdasarkan dari keterangan siswa mereka tidak membaca langsung 
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 Rivda Yetti, “Pengaruh Keterlibatan”…, h. 20 
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 Safari, Indikator Minat Belajar, (Jakarta:Rinneke Cipta, 2003), h. 25-26 
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diperpustakaan melainkan membawa buku kedalam kelas, karena kondisi 

perpustakaan yang kurang mendukung membuat siswa hanya mendatangi 

untuk mencari bahan bacaan saja sedangkan untuk bahan  bacaan cukup 

memadai. dan untuk mencari melalui media internet juga siswa sering 

melakukannya saat berada dirumah contohnya mencari tentang kisah-

kisah perjuangan dakwah nabi, hijrah nabi, dan yang lainnya terkait 

tentang Sejarah Kebudayaan Islam . Sedangkan siswa yang tidak terlalu 

suka membaca juga terlihat jarang mengunjungi perpustakaan untuk 

membaca, mereka hanya membaca buku yang dimiliki saja yaitu buku 

belajar SKI yang biasa diajarkan oleh guru 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Barkah dalam A. Nur Hartanti, 

indikator siswa yang memiliki minat baca tinggi adalah: rajin 

mengunjungi perpustakaan sekolah, rajin mencari berbagai koleksi 

pustaka, kemanapun pergi selalu membawa bahan bacaan, rajin 

meminjam buku-buku perpustakaan, selalu mencari koleksi pustaka 

meskipun tidak ada tugas dari guru, waktu luangnya selalu digunakan 

untuk membaca buku ilmu pengetahuan yang berguna dan selalu mencari 

informasi-informasi yang berguna dari browsing maupun searching 

internet.
55

  

2. Faktor - faktor Pendukung dan Penghambat Minat Baca 

Menumbuhkan minat baca pada siswa tidaklah mudah, perlu penanaman,  

kedisiplinan dan pembiasaan sejak kecil bahwa minat baca sangatlah penting 
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untuk kehidupan. Banyak faktor yang pendukung dan penghambat dalam 

minat baca sesesorang, hal ini relevan dengan hasil wawancara pada penelitian 

ini, yang mana dapat diketahui faktor-faktor pendukung dan penghambat 

dalam penelitian ini adalah 

a. Faktor pendukung minat baca  

1) (Motivasi Siswa) 

Motivasi siswa dalam membaca menjadi merupakan faktor internal 

pada siswa yang mendukung siswa untuk membaca. Motivasi 

merupakan perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan dororngan yang berasal dari diri seseorang untuk mencapai 

tujuan. Dorongan dan reaksi-reaksi usaha yang disebabkan karena 

adanya kebutuhan untuk berprestasi dalam hidup. Hal tersebut 

menjadikan individu memiliki usaha, keinginan, dan dorongan untuk 

mencapai hasil belajar yang tinggi.
56

 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat 

baca siswa, tingginya minat baca seseorang terlihat ketika adanya 

motivasi yang tinggi dalam diri seseorang. Hal itulah yang terlihat dari 

siswa kelas IV yang mana  motivasi mereka dalam membaca karena 

untuk memperoleh nilai dan pengetahuan, rasa ingin tahu yang tinggi 

dan sadar akan kebutuhannya terhadap bacaan terutama SKI, mereka 

yang menginginkan mendapatkan nilai yang baik pada mata pelajaran 

dan kesadaran manfaat membaca mereka rasakan sehingga itulah 
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menjadi pendorong mereka berminat dalam membaca pada mata 

pelajaran SKI. 

Rasa ingin tahu merupakan motivasi dari dalam yang mendorong 

seseorang melakukan aktivitas membaca. Rasa ingin tahu muncul 

sebagai akibat adanya kebutuhan. Motivasi membaca sangat 

dibutuhkan untuk mendorong seseorang gemar dalam membaca. Jika 

seseorang sudah mengetahui dan memahami manfaat dari membaca, 

maka seseorang akan menyadari betapa pentingnya membaca dan 

ketertarikannya akan semakin tinggi untuk membaca. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Mudjito dalam A.Wibawanto menyebutkan bahwa 

dengan adanya kebutuhan akan mendorong siswa untuk membaca.
57

 

2) Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah memiliki peran yang besar terhadap usaha 

menumbuhkan dan membina minat baca anak.  Salah satunya 

peranan guru merupakan faktor pendukung dari minat baca siswa. 

Melalui bimbingan dan dorongan dari para pendidik, anak akan 

mempunyai minat untuk membaca. Guru sangat berpengaruh dalam 

menumbuhkan minat baca siswa, untuk menanamkan minat baca 

pada siswa, dalam proses pembelajaran guru harus selalu mengaitkan 

bahan pelajaran dengan buku.
58

 terutama siswa pada tingkat sekolah 

dasar yang sangat perlu bimbingan dari guru dan orang tua untuk 
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mendorong atau membiasakan membaca sehingga tertanam pada diri 

siswa kebiasaan membaca yang baik dengan mengembangkan diri, 

prestasi dan memperkaya ilmu pengetahuan melalui membaca.  Hal 

ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Marksheffel dalam 

bukunya Ibrahim Bafadal (Sulistyaningsih 2020) yaitu minat bukan 

hasil pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau diusahakan, 

dipelajari dan dikembangkan.
59

 

3) Lingkungan Keluarga 

Minat membaca sangat dipengaruhi oleh lingkungan terdekat anak 

yaitu orang tua menjadi faktor yang mempengaruhi minat baca siswa 

tanpa dorongan dari orang tua dirumah anak tidak akan melakukan 

kegiatan membaca dengan baik, dengan kebiasaan orang tua yang 

mendorong mereka untuk membaca seperti menugaskan anak untuk 

kembali mengulang pelajaran dirumah dengan membaca dan 

menambah wawasan pengetahuan dengan mencari sumber bacaan 

melalui media internet atau memberikan fasilitas bahan bacaan 

dirumah. Hal ini sesuai dengan teori “Keluarga merupakan 

lingkungan paling awal dan dominan dalam menanamkan, 

menumbuhkan, dan membina minat baca anak.”
60

 

b. Faktor penghambat minat baca 

1) Faktor sarana dan prasarana didalam lingkungan sekolah, 
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 Minat membaca siswa dapat dipengaruhi oleh sarana dan 

prasarana disekolah seperti perpustakaan. Menunjangnya fasilitas 

perpustakaan berpengaruh pada minat siswa untuk berkunjung 

mencari bahan bacaan dan membacanya, kondisi yang nyaman juga 

akan memberikan daya tarik kepada siswa untuk membaca. 

Berdasarkan temuan peneliti faktor yang menjadi penghambat 

minat baca pada siswa adalah kondisi lingkungan fisik yang tidak 

memadai seperti kondisi perpustakaan yang kurang nyaman dan 

kurang bersih menjadi alasan sebagian siswa mengungkapkan tidak 

membaca didalam perpustakaan, mereka hanya berkunjung untuk 

mencari bahan bacaan saja dan membawanya ke ruang kelas atau 

ketempat lain. Dalam perpustakaan untuk koleksi bahan bacaan cukup 

memadai hanya saja kondisinya yang kurang bersih sehingga siswa 

tidak nyaman. Peneliti juga menemukan adanya penghambat minat 

minat membaca siswa pada sarana dan prasarana belajar saat dirumah 

seperti ketika siswa ingin mencari bahan bacaan melalui media 

internet namun akses internet kurang tersedia dengan baik hal itu 

menjadi penghambat siswa juga untuk mendapatkan bahan bacaan 

atau menyelesaikan tugas jika ditugaskan guru mencari informasi dan 

menambah wawasan bahan bacaan di internet. Hal ini sejalan dengan 

teori : 

“Tidak tersedianya sarana membaca merupakan masalah besar dalam 

pembinaan minat baca anak. Anak-anak tidak dapat memanjakan 
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minat bacanya karena tidak tersedia sarana baca yang mampu 

menggugah minat anak untuk membaca.”
61
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